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Papuan red fruit extract with high antioxidant content as a supplement in diluent is a solution to 
maintain sperm viability. This study aimed to examine the use of a diluent supplemented with red fruit 
extract (EBM) on the semen quality of Ongle crossbreed cattle at equilibration temperature. The 
research was conducted at the Semangga District animal health laboratory and the Mandiri 
Laboratory. Completely randomized design was used for the research experiment with 4 treatments 
and 5 replications. This study used 4 diluent treatments, namely P0 = Tris egg yolk (TKT), P1 = (TKT 
+ 0.1 ml EBM), P2 = (TKT + 0.3 ml EBM) and P3 = (TKT + 0.5 ml EBM). Semen was collected using 
an artificial vagina and evaluated for the quality of fresh semen. The homogenized semen was divided 
into 4 tubes, then 0.25 ml of cement was added to the straw. The next process is equilibration at 5oC 
for 2, 4, 6, 8 hours and evaluation of spermatozoa longivity is carried out in equilibration Pots. The 
study showed that the P3 treatment had a significant effect (P<0.05) on the control in spermatozoa 
longivity. Supplementation of red fruit extract in egg yolk tris diluent was able to maintain the 
longevity of spermatozoa during the equilibration process. 
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Abstrak 
Ekstrak buah merah papua dengan kandungan antioksidan tinggi sebagai bahan suplementasi dalam 
pengencer merupakan  solusi untuk mempertahankan daya hidup sperma. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji penggunaan pengencer yang disuplementasi ekstrak buah merah (EBM) terhadap 
kualitas semen  sapi peranakan ongle pada suhu ekulibrasi. Penelitian dilakukan di laboratorium 
kesehatan hewan Distrik Semangga dan Laboratorium Mandiri. Rancangan acak lengkap digunakan 
untuk percoban penelitian yaitu dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Penelitian ini menggunakan 4 
perlakuan pengencer yaitu P0 = Tris kuning telur (TKT), P1 = (TKT + 0.1 ml EBM), P2= (TKT + 0.3 
ml EBM) dan P3= (TKT + 0.5 ml EBM). Semen dikoleksi menggunakan vagina buatan dan dievaluasi 
kualitas semen segar. Semen yang telah dihomogenkan dibagi kedalam 4 tabung selanjutnya di 
masukkan semen kedalam straw sebanyak 0.25 ml. Proses selanjutnya adalah ekuilibrasi pada suhu 
5
o
C selama 2, 4, 6, 8  jam dan evaluasi  longivitas spermatozoa dilakukan pada Pots ekuilibrasi. 
Penelitian menunjukkan perlakuan P3 berpengaruh signifikan (P<0.05) terhadap control dalam 
longivitas spermatozoa. Suplementasi ekstrak buah merah dalam pengencer tris kuning telur mampu 
mempertahankan longvitas spermatozoa selama proses ekuilibrasi. 
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Merauke merupakan wilayah timur indonesia yang dijadikan sebagai sentra penguatan 
produksi bibit sapi lokal diantaranya sapi PO. (Nurcholis dan Salamony S M, 2019) 
menyatakan bahwa sapi PO merupakan jenis sapi yang banyak diternakkan oleh masyarakat 
di kabupaten Merauke. Perbaikan mutu genetik ternak sapi lokal sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan produksi, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi inseminasi (IB) 
buatan dan produksi bahan baku semen beku dari pejantan. Jenis semen sapi yang paling 
populer untuk di IB adalah PO, Bali dan Simental (Nurcholis. S M Salamony. D Muchlis. K I 
Prahesti, 2019). Proses untuk menghasilkan semen beku yang baik adalah dengan 
memperhaikan kualitas semen cair yang dihasilkan yang dihasilkan oleh pejantan. Beberapa 
tahapan sebelum menghasilkan semen beku adalah proses evaluasi semen, pengenceran dan 
ekuilibrasi semen cair. Proses pengenceran semen pada umumnya dibutuhkan untuk 
melindungi sepermatozoa dari kejut dingin, sehingga bahan baku pengencer harus mampu 
sebagai pelindung, di antaranya adalah bahan yang memiliki antioksidan, posfolipid, omega-
3 dan Polyunsaturated faty acid (PUFA), selain itu bahan pengencer harus murah dan mudah 
diperoleh. Pada umumnya bahan pengencer yang mudah dan murah serta sering digunakan 
adalah ringer laktat dan kuning telur. Kuning telur mengandung low density lipoproeins 
(LDL) yang berhubungan dengan membran spermatozoa. Menurut (Leite TG. do Vale Filho 
VR. de Arruda RP. de Andrade AFC. Emerick LL. Zaffalon FG, 2010) menyatakan bahwa 
penggunaan kuning telur dalam proses ekuilibrasi mampu mempertahankan spermatozoa 
dalam cekaman dingin dan mencegah hilangnya fosfolipid dari membran sel. Selain itu di 
Merauke ekstrak buah merah banyak diproduksi dan memiliki kandungan antioksidan serta 
omega-3 yang berguna untuk proses pengenceran. Kandungan utama dari ekstrak buah merah 
antioksidan vitamin E dan γ- tokoferol, omega-3 dan asam lemak tak jenuh yang berguna 
bagi membran sel. 
Ekuilibrasi merupakan waktu untuk proses penurunan suhu secara bertingkat pada 
spermatozoa yang berfungsi untuk mencegah cold shock. Proses ekulibrasi pada semen yang 
telah diencerkan membutuhkan waktu untuk adaptasi spermatozoa pada suhu 5
o
C 2-6 jam 
(Byrne CJ. Kenny DA. Fair S. English AM. Holden SA. Dick JR. Lonergan P, 2017) Proses 
ekuilibasi dilakukan dengan meletakkan pada ice box/ refrigerator  pada suhu 5
o
C. 
Ekuilibrasi semen sapi dilakukan selama 4 jam- 96 jam (Fleisch A. Malama E. Witschi U. 
Leiding C. Siuda M. Janett F. Bollwein H, 2017) Ekuilibrasi semen sapi pada suhu  5
o
C 
dilakukan oleh (Elhammali NS. AS Elsheikh. SE A Makawi, 2019). Penelitian lain proses 
ekuilibrasi dilakukan hingga 72 jam (Garner D and Hafez ESE., 2008) dan 96 jam (Murphy 
EM. Eivers B. O’Meara CM. Lonergan P. Fair S, 2018) Indikator spermatozoa dikatakan baik 
jika longivitas atau daya tahan hidup spermatozoa dapat bertahan pada suhu tertentu. Oleh 
sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui longivitas spermatozoa semen 
sapi crossbreed Ongole yang diencerkan menggunakan suplementasi ekstrak buah merah 
pada suhu ekuilibrasi. 
 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Hewan Distrik Semangga dan 
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Alat dan Bahan 
Alat dan bahan penelitian yaitu Empat ekor sapi jantan dikoleksi semen segarnya 
menggunakan vagina buatan dengan varian umur antara 3-4 tahun. bahan pengencer, stirer, 
timbangan digital, Mikroskop analisis satu set 
 
Prosedur Penelitian 
 Sapi diberi pakan rumput segar dan diberikan air minum dengan tambahan 15% 
ekstrak buah merah dari total kebutuhan air minum sapi dan diberikan secara terus menerus. 
Semen segar yang diproses lanjut untuk diencerkan adalah semen dengan gerakan massa 
minimal ++ dan motilitas spermatozoa minimal 70%.  
1. Koleksi semen 
Semen dikoleksi pada pagi hari pukul 05.30 hingga selesai, koleksi semen pada sapi 
jantan dibantu oleh betina teaser sebagai penggoda untuk meningkatkan libido pada sapi. 
Preputium sapi dibersihkan menggunakan NaCl fisiologis dan dikeringkan menggunakan 
tisue sebelum sapi dikoleksi semenya. Hal ini dilakukan agar semen yang dikoleksi 
terhindar dari kotoran. Vagina buatan disiapkan dengan tingkat suhu mencapai 40-45
o
C,  
setelah libido pejantan memuncak dan menunggangi betina siap untuk kopulasi, di saat 
inilah penis sapi dimasukkan ke dalam vagina buatan.  
2. Proses pembuatan ekstrak buah merah 
Proses pembuatan ekstrak buah merah yang akan disuplementasi ke dalam bahan 
pengencer ini berbeda dengan proses ekstrak buah merah dalam air minum. Proses ini 
dilakukan dengan cara sederhana yaitu dengan mengambil bulir-bulir buah merah 
selanjutnya bulir direndam dengan air hangat, dan diremas bulir hingga tidak menempel 
pada biji bulir. Hasil remasan di endapkan dan disaring, selanjutnya memisahkan air 
dengan ekstrak buah merah menggunakan metode sentrifugasi dengan kecepatan 1000 
rpm selama 15 meit. 
3. Persiapan bahan pengencer 
Komposisi bahan pengencer seperti tabel 1 dibuat sehari sebelum dilakukan koleksi 
semen, dengan tujuan mempermudah dalam proses penelitian, persiapan bahan 
pengencer tris kuning telur mengacu pada (Arifiantini R. Yusuf T. L N Graha, 2005) 
 Tabel 1. Komposisi bahan pengencer 
Komposisi Bahan  TKT P1 P2 P3 
Tris Aminomethan (g) 
Asam sitrat (g) 
Laktosa (g) 
Rafinosa (g) 









































Keterangan: EBM (ekstrak buah merah), TKT (tris kuning telur / kontrol), P1 (Perlakuan 2), P2 (Perlakuan 3), 
P3 (Perlakuan 4) 
4. Proses ekuilibrasi dan evaluasi post ekuilibrasi 
Perbandingan antara spermatozoa dan pengencer 1 : 9 kemudian dihomogenkan, 
selanjutnya semen dimasukkan ke dalam straw 0.25 ml. Proses ekuilibrasi dilakukan 
pada lemari es dengan suhu stabil 5
o
C selama 2 jam, 4 jam, 6 jam dan 8 jam. Post 
ekuilibrasi semen dilakukan dengan memperhatikan longivitas spermatozoa dan 
viabilitas spermatozoa yang diamati dibawah mikroskop binocular kode CX23. Proses 
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evaluasi semen mengacu pada (Arifiantini R I, 2012) Pengamatan motilitas dilakukan 
dengan pembesaran 10 x 10. Viabilitas sperma diamati dengan cara membuat preparat 
ulas menggunakan eosin negrosin. Pengamatan viabilitas dilakukan dengan melihat 




Data di analisis menggunakan ANOVA, jika terdapat pengaruh nyata maka akan di 
uji lanjut dengan uji Tekey dengan bantuan sofware SPSS versi 21.0. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Menurut (Kaka A. AA Memon. P Khatri. HK Kumbhar. Kalhoro M. Tariq SA. 
Pirzado AN. Tunio, 2016) motilitas sperma segar yang progresif menjadi indikator layak 
untuk dilakukan proses pembekuan, dan nilai presentase motilitas di atas 60% (MacKenna. 
AJ Crosby. C Huidobro. E Correa2. G Duque, 2017).  Proses ekuilibrasi pada penelitian ini 
menggunakan semen segar yang memiliki nilai rata-rata kualitas semen secara makroskipis 
dan mikroskopis seperti tabel 2. Hasil evaluasi semen segar menunjukkan bahwa rata-rata 
motilitas individu adalah 81,33±2.71% yang menjadi syarat semen tersebut dapat diencerkan 
untuk proses ekuilibrasi. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari (Susilowati D. Faris MA. Yekti 
APA. Wahjuningsih S. Sulilawati T, 2018) yaitu 56,00 + 2,24% pada sapi PO perbedaan ini 
diduga akibat sapi diberikan tambahan esktrak buah merah dalam air minum. Pemberian 
pakan yang mengandung tokoferol seperti limbah tauge pada domba juga dapat 
meningkatkan kualitas semen (Nurcholis. Arifiantini RI. Yamin M, 2015) Hasil penelitian ini 
lebih tinggi dari temuan (Byrne CJ. Kenny DA. Fair S. English AM. Holden SA. Dick JR. 
Lonergan P, 2017) volume semen segar sapi rata-rata adalah 5.2 mL, namun temuan lain 
menunjukkan bahwa volume semen sapi 5,9±1,9 mL (Sholikah N. Isnaini N. Puspita Anugra. 
Yekti A. Susilawati T, 2016) dan volume semen normal menurut (Garner D and Hafez ESE., 
2008) yaitu antara 5-8 mL. Perbedaan volume yang terjadi dapat diakibatkan perbedaan jenis 
ternak, usia, pakan dan lingkungan serta tingkat libido ternak sapi. 







Gerakan Massa sperma 
Motilitas  sperma (%) 
Viabilitas  sperma (%) 
Konsentrasi  sperma (10
6
/mL) 










4.2 ± 2.27 
 
Pengaruh pengencer terhadap kualitas semen ekuilibrasi 
Perlakuan pengencer yang diberikan menunjukkan nilai signifikan  (P < 0.05 ) 
terhadap motilitas sperma dan viabilitas sperma selama proses ekuilibrasi seperti tabel 3. Hal 
ini dapat diartikan bahwa penggunaan ekstrak buah merah mampu mempertahankan 
permebilitas membrane sel selama proses pendinginan. 
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Tabel 3. Post ekuilibrasi longivitas spermatozoa 
Parameter  Pengencer Waktu Ekuilibrasi (jam) mean ± SE 


















































   55±1,52
aby
















   62±1,52
aby
   50±1,52
abx
 
Keterangan:  Huruf (a,b,c) yang berbeda pada baris yang sama signifikan (P<0.05), Huruf ( x,y,z) yang berbeda 
pada kolom yang sama signifikan ( P<0.05).  
Longivitas spermatozoa yang di encerkan dengan pengencer pada perlakuan P3 
mampu mempertahankan motilitas spermatozoa post ekuilibrasi hingga 68±2.11% pada jam 
ke- 2 dan terjadi penurunan hingga 30% pada jam ke-8. Waktu ekuilibrasi selama 8 jam 
hanya mampu mempertahankan motilitas hingga 38±1,10%. Perlakuan pengencer P1 dan P2 
tidak berpengaruh signifikan (P>0.05) terhadap motilitas dengan waktu 4,6 dan 8 jam. 
Perbedaan motilitas ini dipengaruhi oleh estrak buah merah yang disuplementasikan dalam 
pengencer. Persentase terbaik penggunaan ekstrak buah merah pada penelitian ini adalah 0.5 
ml. Ekstrak buah merah memiliki kandungan PUFA, omega-3 yang mampu mempertahankan 
permeabilitas dan mencegah pemuaian fosfolipid  pada membran sel spermatozoa. Menurut 
(Nurcholis. Arifiantini RI. Yamin M, 2016) bahwa perlindungan oleh fosfolipid terhadap sel 
spermatozoa terjadi di bagian kepala dan ekor.  
Ekstrak buah merah (EBM) yang disuplementasikan dalam pengencer mampu 
mempertahankan viabilitas spermatozoa pada 120 jam perlakuan. Viabilitas spermatozoa 
dipengaruhi oleh keadaan membran sel spermatozoa bagian kepala, (Murphy C. Holden SA. 
Murphy EM. Cromie AR. Lonergan P. Fair S, 2016) membran sel yang rusak dapat 
menyebabkan melemahnya viabilitas.  Spermatozoa yang hidup setelah diberi eosin 
menunjukkan bahwa membran plasma dalam keadaan utuh, sehingga pengeluaran sodium 




 ATP-ase yang terdapat di membran plasma sel 
akan memompa kembali ion Na
+
 yang berikatan dengan pewarna eosin keluar dari sel. Hal 
ini terjadi secara alami karena konsentrasi ion Na
+
 di dalam sel jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan di luar sel. Penggunaan ekstrak buah merah secara umum mampu 
membantu dalam melindungi membrane sel sehingga daya hidup lebih tinggi. Semen segar 
yang di encerkan menggunakan minyak buah merah mampu mempertahankan viabilitas 
spermatozoa pada suhu ekuilibrasi. Secara umum hasil penelitian ini penggunaan EBM 0,1-
05 ml dalam pengencer tris kuning telur mampu memberikan perlindungan terhadap motilitas 




Motilitas semen segar hasil koleksi diatas 80% pada sapi crossbreed Ongole. Persentase 
longivitas spermatozoa Post ekuilibrasi pada perlakuan P3 memberikan pengaruh yang 
signifikan, dengan kata lain bahwa semakin tinggi persentase EBM yang disuplementasikan 
pada pengencer tris kuning telur mampu memberikan perlindungan terhadap spermatozoa 
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